ABSTRAK
Dalam Laporan Akhir ini saya meneliti tentang “Pemberdayaan Usaha Mikro Melalui Pusat Layanan Usaha Terpadu Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah di Kecamatan Karanggayam Kabupaten Kebumen”. Di Kecamatan Karanggayam terdapat sekitar 350 pelaku usaha mikro, namun pada tahun 2016 Kecamatan Karanggayam memiliki angka kemiskinan tertinggi di Kabupaten Kebumen.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori pemberdayaan Mardikanto yang menggunakan empat dimensi yaitu, Dimensi Bina Manusia, Bina Usaha, Bina Lingkungan dan Bina Kelembagaan.
Desain penulisan yang digunakan penulis adalah desain kualitatif dengan pendekatan deskriptif induktif. Penulis menggunakan konsep penulisan kualitatif karena keterbatasan data awal yang penulis miliki. Selain itu, penelitian kualitatif deskriptif lebih bisa mendeskripsikan permasalahan sesuai kenyataan di lapangan.

Berdasarkan hasil penelitian, pemberdayaan usaha mikro di Kecamatan Karanggayam masih kurang maksimal karena banyaknya pelaku usaha mikro yang tidak diimbangi dengan tenaga konsultan yang ditugaskan untuk pendampingan pelaku usaha mikro serta kendala pemasaran bagi pelaku usaha mikro. Sehingga penulis menyarankan agar menambah jumlah tenaga konsultan pendamping dan memperluas pemasaran hasil produksi usaha mikro di Kecamatan Karanggayam Kabupaten Kebumen.
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ABSTRACT

In this Final Report, I examine the "Empowerment of Micro Enterprises through Integrated Service Center of Cooperatives, Micro, Small and Medium Enterprises in Karanggayam Sub-district Kebumen District". In Karanggayam District there are about 350 micro business actors, but in 2016 Karanggayam District has the highest poverty rate in Kebumen District.

In this study, the authors use the theory of empowerment Mardikanto using four dimensions namely, Human Development Dimension, Business Development, Environment Development and Institutional Development.

Writing design used by the writer is qualitative design with the inductive descriptive approach. The author uses the cncept of qualitative writing because of limited initial data that the author has. In addition, qualitative descriptive research is more able to describe the problems as reality in the field.

Based on the results of research, the empowerment of micro business in Karanggayam sub-district is still not maximal because there are many micro business actors which are not balanced with the consultant who is assigned to assist the micro business actor and the marketing constraint for the micro business actor. So the authors suggest that increasing the number of assistant consultants and expand the marketing of micro business in Karanggayam District Kebumen Regency.
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